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Fitrah, A. (2009). The Difference of Nutrient Status Between Babies with 
Exclusive Breast Feed and Non Exclusive Breast Feed. 

Adviser :  
 Uswatun Khasanah, MNS. 
 
 

ABSTRACT 
 

Baby is a vulnerable age group towards nutrient problem, because in growth 
and develop age they need enough nutrition and nutritious. Giving an exclusive 
breast feed for first 6 months is very supporting for living and reached of an 
optimal growth which oriented to nutrient status. 

This research aim to know the difference of nutrient status between baby 
with exclusive breast feed and non exclusive breast feed in work area of 
Puskesmas Tegalrejo. 

This research is analytic observational research Non Experiment with Cross 
Sectional approach. The data analysis conducted using Fisher test. This research 
using purposive sampling technique for research sample. The sample of the 
research is baby with age of 3-6 months that given exclusive breast feed and not 
given exclusive breast feed with the amount of  32 babies, 16 babies that given 
exclusive breast feed, and 16 babies that not given an exclusive breast feed. 

The results of data analysis using Fisher test with significance level 
(P<0,05). This research result shows that there is no significant difference 
between baby’s nutrient status with exclusive breast feed and non exclusive breast 
feed (P=0.033). Although Fisher test shows that no differences, but Odds Ratio 
level 1,33 this is have meaning that non exclusive breast feed have 1,33 
probability to experience problem with nutrition in compare with baby’s nutrient 
breast feed, in this research there are 25% babies with non exclusive breast feed 
have a less nutrition status. 

The suggestion on this research is expected for mothers who have 0-6 
months age of baby would be better for giving breast feed only without 
foods/addiction drink, after age of 6 months it is expected for giving an addiction 
foods beside breast feed and breast feeding is continued until 2 years old that good 
enough for quality or quantity so there is no excess or less of nutrient. Health 
workers participation and cadre for socializing in giving an exclusive breast feed 
must be increases. 
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Fitrah, A. (2009). Perbedaan Status Gizi Antara Bayi Yang Diberi ASI Eksklusif 

dan Non ASI Eksklusif 
Pembimbing:  
 Uswatun Khasanah, MNS. 
 
 

INTISARI  
 

Bayi merupakan kelompok umur yang rentan terhadap masalah gizi, karena 
dalam usia tumbuh kembang, untuk itu mereka sangat membutuhkan nutrisi yang 
cukup dan bergizi. Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama sangat 
menunjang untuk kelangsungan hidup dan tercapainya pertumbuhan optimal yang 
diorientasikan pada status gizi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan status gizi antara bayi 
yang diberi ASI Eksklusif dan Non ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tegalrejo. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik Non Eksperimen  
dengan pendekatan Cross Sectional. Analisis data yang dilakukan dengan 
menggunakan uji Fisher. Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian adalah bayi yang berusia    
3 – 6 bulan yang diberi ASI Eksklusif dan yang tidak diberi ASI Eksklusif, 
dengan jumlah 32 bayi, 16 bayi yang diberi ASI eksklusif dan 16 bayi yang tidak 
diberi ASI eksklusif.  

Hasil analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan uji Fisher 
dengan taraf signifikasi (P<0,05). Hasil penelitian menunjukan tidak ada 
perbedaan yang bermakna antara status gizi bayi yang diberi ASI eksklusif 
dengan bayi yang non ASI eksklusif (P = 0.101). Walaupun uji Fisher 
menunjukan tidak ada perbedaan namun hasil uji Odds Ratio didapatkan nilai 
1,33 berarti bayi yang tidak diberi ASI eksklusif berpeluang 1,3 kali lebih besar 
mengalami gizi kurang dari pada bayi yang diberi ASI eksklusif, yang dalam 
penelitian ini 25% bayi non ASI eksklusif mengalami status gizi kurang. 

Saran dalam penelitian ini adalah diharapkan bagi ibu-ibu yang memiliki 
bayi 0-6 bulan, sebaiknya memberikan ASI saja tanpa makanan/minuman 
tambahan lain selama 6 bulan, setelah bayi berusia 6 bulan diharapkan 
memberikan MP ASI dan pemberian ASI dilanjutkan  sampai usia 2 tahun yang 
cukup baik kualitas maupun kuantitas agar tidak terjadi gizi lebih maupun gizi 
kurang. Peran serta petugas kesehatan dan kader untuk mensosialisasikan 
pemberian ASI eksklusif harus selalu di tingkatkan. 
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